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|. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Erosi tanah merupakan kejadian alam yang pastidiedipermukaan daratan bumi.
Besarnya erosi sangat tergantung dari faktor-faétam ditempat terjadinya erosi tersebut,
akan tetapi saat ini manusia juga berperan peitiag terjadinya erosi. faktor-faktor yang
mempengaruhi erosi adalah iklim, topografi, vegetagah dan manusia. Akibat dari adanya
pengaruh manusia dalam proses peningkatan lajusspsrti pemanfaatan lahan yang tidak
sesuai dengan peruntukannya dan/atau pengeloldem Igang tidak didasari tindakan
konservasi tanah dan air menyebabkan perlunyaukitak suatu prediksi laju erosi tanah
sehingga bisa dilakukan suatu manajemen lahan. jsfaaa lahan berfungsi untuk
memaksimalkan produktivitas lahan dengan tidak rabatdkan keberlanjutan dari
sumberdaya lahan.

Metode USLE (niversal Soil Loss Equation) merupakan metode yang umum
digunakan untuk memperediksi laju erosi. Selainedemha, metode ini juga sangat baik
diterapkan di daerah-daerah yang faktor utama feyerosinya adalah hujan dan aliran
permukaan.

Hutan hujan tropis adalah kawasan yang terletakildiyah tropis yang menerima
curah hujan melimpah yaitu: 2000 — 4000 mm per Hatleangan suhu rata-rata tahunan
sekitar 25 — 28 °C dengan kelembapan udara 80 Randisi ini memungkinkan
terbentuknya lapisan sarasah yang tebal karenakalegan yang tinggi akan memperlambat
teroksidasinya bahan organik, sehingga bahan degaenjadi terakumulasi di permukaan
tanah (Aflizar, 2003).

Bukit Pinang-pinang adalah salah satu kawasamhutgn tropis yang terletak di kaki
bagian barat Gunung Gadut Padang Sumatra Baratdugs + 98 HaPosisi astronomis
daerah penelitian terletak antara PUB1,4"- 10029'58,8" Bujur Timur dan ®5'9,7" -
055'32,2” Lintang Selatan, dengan ketinggian 640 indpkasi ini memiliki curah hujan
yang sangat tinggi lebih kurang 6500 mm per talmerupakan curah hujan tertinggi di
dunia tanpa musim kering yang nyata (Rasyidin daakatsuki, 1994cit Aflizar, 2003).
Daerah ini memiliki iklim moonson (musim hujan) prk basah dengan rata-rata suhu
tahunan 27°C dengan perbedaan suhu yang relaiif dat 2°C kelembaban relatif setiap
tahunan adalah 77 % (Ogino, 1994 Aflizar, 2003). Daerah ini juga termasuk hulu dduia
DAS yaitu DAS Batang Kuranji dan DAS Batang Araumganelintasi kota Padang.



Menurut informasi dari masyarakat setempat, diaelBukit Pinang-Pinang ini telah
banyak dilakukan pembukaan lahan dan penebanganiealy secara legal ataupun ilegal 20
tahun terakhir. Penebangan hutan akan merubah dtdimdjkungan, sehingga berubahnya
tipe penggunaan lahan pada daerah setempat, danbagl masyarakat di aliran sungai,
khususnya Kota Padang. Lahan hutan dikawasanaimgy gudah ditebang dijadikan kebun
campuran terutama di daerah sekitar kaki bukitasgklan bagian pinggang bukit dibiarkan
terbuka dan ditumbuhi oleh semak belukar. KeteranKahan, lereng yang curam dan curah
hujan yang tinggi menyebabkan tanah rentan terhedzgd. Besarnya erosi yang terjadi perlu
diketahui untuk antisipasi kelestarian DAS.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatakanm@enulis telah melakukan
penelitian dengan judulPrediks Eros di Bukit Pinang-Pinang Kawasan Hutan Hujan

Tropik Gunung Gadut Padang”.

1.2 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Memprediksi erosi yang terjadi pada masingsingasatuan lahan.
2. Menentukan tindakan konservasi yang dibutulsemngga dapat menekan

laju erosi menjadi sama atau kecil dari Dgeyang dapat ditoleransi).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian prediksi erosi yaglght dilakukan di Bukit Pinang-
Pinang Gunung Gadut Padang dengan menggunakanang®&Ice, didapatkan kesimpulan
sebagai berikut :
1. Potensi erosi terbesar terdapat pada penggunaam tiatan dengan kemiringan 41,84
% (SPL 1), yaitu sebesar 16097.99 ton/ha/tahurarggén potensi erosi terkecil
terdapat pada penggunaan lahan semak belukar deaganngan 18,38 % (SPL 4)
sebesar 2603.27 ton/ha/thn.
2. Erosi aktual terbesar terdapat pada penggunaan kaltan dengan kemiringan 41,84
% (SPL 1), yaitu sebesar 16.10 ton/ha/tahun, sédangrosi aktual terkecil terdapat
pada penggunaan lahan semak belukar dengan keamrit§)38 % (SPL 4) sebesar
2,60 ton/ha/thn.
3. Erosi yang terjadi pada semua satuan lahan jumdaletyih besar dari erosi yang

dapat ditoleransi.

5.2. Saran

Ditinjau dari hasil dan kesimpulan penelitian pkederosi di Bukit Pinang-Pinang
Gunung Gadut Padang ini, maka disarankan untuk gugradkan tindakan konservasi yang
sesuai sehingga tidak mengganggu kelestarian sday@eitanah dan air seandainya lahan
akan digunakan untuk bercocok tanam. Alternatifggemaan lahan yang sesuai untuk
kelerengan 8 — 15 % adalah penanaman dalam stnprotekontur, untuk kelerengan 15 —
30 % adalah melakukan tindakan konservasi dengambwong teras bangku konstruksi
tradisional, sedangkan untuk kelerengan 30 — 50 s¥baiknya dihutankan saja untuk

mengurangi kemungkinan terjadinya erosi dalam jamgkng lebih besar.
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